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ABSTRAK
Kinerja karyawan dari PT. Dempo Laser Metalindo Surabaya dipengaruhi oleh
sejumlah faktor yang dapat dilihat secara bersama-sama yang melibatkan berbagai fakor,
yaitu gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, dan kompensasi. Permasalahan yang dihadapi
perusahaan adalah keterlambatan  kehadiran karyawan dan adanya produk reject dari
klien, maka agar tercipta kinerja karyawan yang diharapkan maka perusahaan harus dapat
memberikan kompensasi yang sesuai serta gaya kepemimpinan yang bisa mendorong
memberikan semangat, sehingga nantinya dapat menimbulkan kepuasan kerja karyawan
yang berdampak meningkatnya kinerja karyawan. Structural Equation Modeling (SEM)
dengan pendekatan PLS merupakan metode analisis yang dapat digunakan untuk
mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja, gaya kepemimpinan
terhadap kinerja dan kompensasi terhadap kepuasan kerja, kompensasi terhadap kinerja
karyawan PT Dempo Laser Metalindo Surabaya. Obyek dari penelitian ini adalah
karyawan PT Dempo Laser Metalindo Surabaya, dengan jumlah sampel sebesar 50. Data
diperoleh dengan menggunakan kuesioner dan hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja , gaya kepemimpinan berpengaruh
terhadap kinerja dan kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja, kompensasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Dempo Laser Metalindo.
Kata Kunci : SEM-PLS, Gaya Kepemimpinan, Kompensasi, Kepuasan Kerja, Kinerja
Karyawan
Pendahuluan
Penelitian ini dilakukan pada PT. Dempo Laser Metalindo Surabaya yang
merupakan salah satu perusahaan bergerak di bidang industri fabrikasi sheet
metal. Dalam mewujudkan visi dan misi perusahaan, maka sangatlah dibutuhkan
cara untuk meningkatkan kinerja karyawan, mengingat perusahaan menggunakan
sistem job order, dimana karyawan dituntut untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai
pesanaan klien, oleh karena itu karyawan membutuhkan ketelitian yang tinggi
sehingga tidak akan  mengecewakan klien.
Kinerja pada dasarnya adalah suatu hasil kerja yang dicapai seorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Karyawan yang puas
terhadap pekerjaannya akan cenderung memiliki kinerja yang tinggi pula. Agar
tercipta kinerja karyawan yang diharapkan maka perusahaan harus dapat
memberikan kompensasi yang sesuai serta gaya kepemimpinan yang bisa
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mendorong memberikan semangat, sehingga nantinya dapat menimbulkan
kepuasan kerja karyawan yang berdampak meningkatnya kinerja karyawan.
Berikut merupakan data permasalahan absensi karyawan pada divisi Produksi
yang terdiri dari empat indikator yaitu, Keterlambatan, Ijin, Cuti, dan Sakit :
Tabel 1. Prosentase Tingkat Absensi karyawan Produksi Jan - Nov 2014
Sumber : Data Kepegawaian PT. Dempo Laser Metalindo
Pada Tabel 1 Menunjukkan bahwa prosentase keterlambatan hadir rata-
rata setiap bulan selama satu tahun karyawan pada divisi Produksi di PT. Dempo
Laser Metalindo, dan sebetulnya perusahaan tidak memberikan toleransi pada
keterlambatan, maka perlu bagi pimpinan untuk mencari permasalahan apa yang
terjadi dan bagaimana cara memberikan semangat dan dorongan kepada karyawan
untuk meningkatkan kepuasan kerja. Dari ketidak disiplinan itu dapat berakibat
kepada turunnya kinerja karyawan. Produk reject dari klien, dapat dijadikan
indikasi bahwa terdapat penurunan kinerja dari karyawan. Berikut merupakan data
reject produk PT. Dempo Laser Metalindo :
Tabel 2. Jumlah Produk (Unit) Reject Jan - Nov 2014
Sumber : Data Produksi PT. Dempo Laser Metalindo
Tabel 2 menunjukkan jumlah rata-rata reject hampir 10% dari total
pengiriman tiap bulan dan toleransi dari produk reject yang diterapkan oleh
perusahaan hanya 2% dari total pengiriman, sedangkan pada tabel diatas
mayoritas, produk reject lebih dari 2%, maka dari pihak manajemen harus segera
melakukan perbaikkan, sehingga bisa mengurangi tingkat produk yang reject.
Structural Equation Modeling (SEM) merupakan suatu teknik analisis
statistika yang memiliki kemampuan menganalisis pola hubungan antara variabel
laten dan indikatornya. SEM dengan pendekatan Partial Least Square (PLS)
merupakan metode analisis yang powerful, karena tidak membutuhkan banyak
asumsi dan ukuran sampel tidak harus besar. PLS juga dapat digunakan ketika
landasan teori model adalah tentative atau penggukuran setiap variabel laten
masih baru, sehingga didesain untuk tujuan prediksi (Vinzi dkk, 2010). Model
dalam PLS meliputi tiga tahap, yaitu outer model atau model pengukuran, inner
model atau model struktural dan weight relation dimana nilai dari variabel laten
dapat diestimasi.
Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian menggunakan  SEM
PLS dengan pendekatan PLS dalam membentuk model struktural yang diterapkan
pada kasus kinerja karyawan, dimana variabel laten endogen yang digunakana
adalah kinerja karyawan, dan variabel laten eksogen yang berpengaruh terhadap
variabel endogen antara gaya kepemimpinan, kepuasan kerja dan kompensasi.
Bulan Jan-14 Feb-14 Mar-14 Apr-14 Mei-14 Jun-14 Jul-14 Agust-14 Sep-14 Okt-14 Nop-14
Prosentase Keterlambatan 20% 22% 24% 27% 23% 30% 25% 20% 24% 23% 26%
Bulan Jan-14 Feb-14 Mar-14 Apr-14 Mei-14 Jun-14 Jul-14 Agust-14 Sep-14 Okt-14 Nop-14
Jumlah Pengiriman 30 15 13 27 37 43 47 17 32 20 50
Jumlah Reject 5 4 5 2 3 3 6 2 6 5 5
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Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
Berdasarkan tinjauan dari telaah pustaka, dapat dibuat kerangka pemikiran
teoritis tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran
H1: Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan (positif) terhadap Kinerja
Karyawan PT. Dempo Laser Metalindo.
H2: Kompensasi berpengaruh signifikan (positif) terhadap Kinerja Karyawan PT.
Dempo Laser Metalindo.
H3: Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan (positif) terhadap Kepuasan
Kerja PT. Dempo Laser Metalindo.
H4: Kompensasi berpengaruh signifikan (positif) terhadap Kinerja Karyawan PT.
Dempo Laser Metalindo.
H5:  Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan (positif) terhadap Kinerja Karyawan
PT. Dempo Laser Metalindo.
Metode Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah :
1. Gaya Kepemimpinan (variabel bebas)
Merupakan suatu proses mempengaruhi perilaku orang lain agar berperilaku
seperti yang akan dikehendaki, Robert House dalam Nugraha, I G.A.D.P
(2011).
2. Kompensasi (variabel bebas)
Merupakan kebijakan dari pihak manajemen untuk memberikan segala
sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa atas upaya-upaya
yang telah diberikan kepada perusahaan, menurut Leap dan Crino, (1993)
dalam Nalendra, E., (2008).
3. Kepuasan Kerja (variabel intervening)
merupakan keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan
dimana para pekerja memandang pekerjaannya. Indikator variabel Kepuasan
Kerja Menurut Durham, et al., (1997) dalam Lamanto, S.L., (2012).
4. Kinerja Karyawan (variabel terikat)
merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas
yang diberikan kepadanya sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Chester I.
Barnard dan Robert E. Quinn dalam Dewi, S.P., (2012).
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Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah finit dan jumlah karyawan produksi PT.
Dempo Laser Metalindo di Surabaya atau elemen populasi relatif sedikit (50
karyawan), maka digunakan metode sensus.
Hasil Analisis dan Pembahasan
Validitas Variabel
Pengujian terhadap model pengukuran adalah dengan melihat nilai AVE
(Average Variance Extracted), yaitu nilai yang menunjukkan besarnya varian
indikator yang mampu dikandung oleh variabel latennya. Nilai AVE lebih besar
0,5 juga menunjukkan kecukupan validitas konvergen yang baik bagi variabel
laten. Nilai AVE dapat dilihat pada tabel dibawah :
Tabel 3. Average Variance  Extracted (AVE)





Sumber : Data diolah
Dari tabel diatas variabel gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan
memiliki nilai AVE diatas nilai 0.5, berarti variabel tersebut valid.
Reliabilitas
Reliabilitas konstruk diukur dengan nilai composite reliability, konstruk
reliabel jika nilai composite reliability di atas 0,70 indikator dikatakan konsisten
dalam mengukur variabel latennya.






Sumber : Data diolah
Hasil pengujian menunjukkan bahwa konstruk (variabel) Gaya
Kepemimpinan, Kinerja Karyawan adalah reliabel dengan nilai composite
reliability lebih besar dari 0,7.
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Uji goodness-fitmodel
R-Square merupakan uji goodness-fit model. Pengujian inner model dapat
dilihat dari nilai R-square pada persamaan antar variabel latent. Nilai R2
menjelaskan seberapa besar variabel eksogen (independen/bebas) pada model







Sumber : Data diolah
Nilai R2 = 1- (1 – 0,523) (1 – 0,059) = 0,4488, artinya bahwa model
mampu menjelaskan fenomena Kinerja Karyawan sebesar 44,88%. Sedangkan
sisanya 55,12% dijelaskan oleh variabel lain (selain Gaya Kepemimpinan,
Kompensasi, dan Kepuasan Kerja) yang belum masuk ke dalam model, seperti
motivasi, komitmen organisasi, loyalitas dan variable lainnya.
Uji Kausalitas (inner model)
Gambar 2.2 Model Hasil PLS










Kepuasan Kerja 0.680 0.680 0.018 38.647
K ompensasi -> Kepuasan
Kerja 0.154 0.156 0.028 5.484
Gaya Kepemimpinan ->
Kinerja Karyawan 0.129 0.126 0.046 2.804
Kompensasi -> Kinerja
Karyawan 0.132 0.130 0.020 6.651
Kepuasan Kerja -> Kinerja
Karyawan 0.060 0.070 0.022 2.727
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Keterangan:
GP : Gaya Kepemimpinan
K : Kompensasi
KK : Kepuasan Kerja
Kinerja : Kinerja Karyawan
H1 : Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja
karyawan
Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan koefisien path sebesar 0,129, dapat
diterima karena nilai T-Statistik = 2,804 lebih besar dari nilai Z α = 0,05 (5%) =
1,96 , maka Signifikan (positif) sehingga hipotesis 1 diterima. Dimana artinya
jika gaya kepemimpinan mengalami peningkatan maka kinerja dari karyawan
akan mengalami peningkatan, Begitu juga sebaliknya jika gaya kepemimpinan
mengalami penuruan maka kinerja dari karyawan mengalami penurunan.
H2 : Kompensasi berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan.
Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh kompensasi terhadap kinerja
karyawan yang menunjukkan bahwa Kompensasi (X2) berpengaruh terhadap
Kinerja Kerja (Y) dengan koefisien path sebesar 0,132, dapat diterima karena nilai
T-Statistik = 6,651 lebih besar dari nilai Z α = 0,05 (5%) = 1,96, maka Signifikan
(positif) sehingga hipotesis 2 diterima. Dimana artinya jika kompensasi
mengalami peningkatan maka kinerja dari karyawan akan mengalami
peningkatan, Begitu juga sebaliknya jika kompensasi mengalami penuruan maka
kinerja dari karyawan mengalami penurunan.
H3 : Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan
kerja
Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1)
terhadap Kepuasan Kerja (Y) memiliki nilai koefisien path sebesar 0.680, dapat
diterima karena nilai T-Statistik = 38,647 lebih besar dari nilai Z α = 0,05 (5%) =
1,96, maka signifikan (positif) sehingga hipotesis 3 diterima. Dimana artinya jika
gaya kepemimpinan mengalami peningkatan maka kepuasan kerja akan
mengalami peningkatan, Begitu juga sebaliknya jika gaya kepemimpinan
mengalami penuruan maka kepuasan kerja mengalami penurunan.
H4 : Kompensasi berpengaruh signifikan positif terhadap Kepuasan Kerja
Parameter estimasi untuk pengujian Kompensasi (X2) berpengaruh terhadap
Kepuasan Kerja (Z) memiliki nilai koefisien path sebesar 0.154, dapat diterima
karena nilai T-Statistik = 5,484 lebih besar dari nilai Z α = 0,05 (5%) = 1,96,
maka signifikan (positif) sehingga hipotesis 4 diterima. Dimana artinya jika
kompensasi mengalami peningkatan maka kepuasan kerja akan mengalami
peningkatan, Begitu juga sebaliknya jika kompensasi mengalami penuruan maka
kepuasan kerja mengalami penurunan.
H5 : Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan positif terhadap Kinerja
Karyawan
Parameter estimasi untuk pengujian Kepuasan Kerja (Z) berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai koefisien path sebesar 0.060, dapat
diterima karena nilai T-Statistik = 2,727 lebih besar dari nilai Z α = 0,05 (5%) =
1,96, maka signifikan (positif) sehingga hipotesis 5 diterima.
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Dimana artinya jika kepuasan kerja mengalami peningkatan maka kinerja dari
karyawan akan mengalami peningkatan, Begitu juga sebaliknya jika kepuasan
kerja mengalami penuruan maka kinerja dari karyawan mengalami penurunan.
Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, maka dapat dirumuskan
beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Gaya Kepemimpinan mampu meningkatkan Kinerja Karyawan sehingga ini
menunjukkan bahwa semakin bagus gaya kepemimpinan yang dirasakan
karyawan maka semakin tinggi pula kinerja karyawan, begitu juga sebaliknya
semakin rendah gaya kepemimpinan maka semakin rendah kinerja karyawan.
2. Kompensasi mampu meningkatkan Kinerja Karyawan sehingga hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kompensasi yang dirasakan karyawan
maka semakin tinggi pula kinerja karyawan, begitu juga sebaliknya semakin
rendah kompensasi maka semakin rendah kinerja karyawan.
3. Gaya Kepemimpinan mampu meningkatkan Kepuasan Kerja sehingga hasil
ini menunjukkan bahwa semakin bagus gaya kepemimpinan yang dirasakan,
bisa memberikan kepuasan karyawan dalam bekerja, begitu juga sebaliknya
semakin rendah gaya kepemimpinan maka semakin rendah kepuasan kerja
karyawan.
4. Kompensasi mampu meningkatkan Kepuasan Kerja sehingga hasil ini
menunjukkan bahwa kompensasi yang dirasakan sudah sesuai dengan
keinginan karyawan, maka akan memberikan kepuasan karyawan dalam
bekerja, begitu juga sebaliknya bila kompensasi dirasa kurang oleh karyawan,
maka kepuasan kerja karyawan akan menurun.
5. Kepuasan Kerja mampu meningkatkan Kinerja Karaywan sehingga hasil ini
menunjukkan bahwa jika karyawan sudah merasakan kepuasan kerja dengan
sendirinya kinerja dari karyawan akan mengalami peningkatan, karena
karyawan yang bekerja sudah merasakan kenyamanan dalam bekerja.
Saran
Sebaiknya pimpinan dalam PT. Dempo Laser Metalindo memperhatikan
kinerja karyawan dengan cara meningkatkan gaya kepemimpinan yang bekerja
sama dengan bawahan dalam menyusun tugasnya dan memberikan instruksi
dalam bekerja, sehingga nantinya diharapkan karyawan akan efektif dan efisien
dalam bekerja.
Pada PT. Dempo Laser Metalindo agar ada lebih memperhatikan dalam
hal meningkatkan kinerja karyawan melalui kompensasi dengan cara memberikan
program kesehatan yang sesuai dan adanya promosi dari perusahaan, nantinya
karyawan akan merasa diperhatikan dalam bekerja, sehingga nantinya karyawan
diharapkan mampu disiplin dalam bekerja.
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